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1.1. Latar Belakang Masalah 
Guru adalah gerbang utama dalam mendukung arah pendidikan. Guru 
sebagai pendidik yaitu orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan.  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan M. Ramli (2015) bahwa 
pendidik merupakan pelaku utama dalam tujuan dan sasaran pendidikan yaitu 
membentuk manusia berkepribadian dan dewasa. Pendidik sudah seharusnya 
mengabdi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidik PAUD merupakan 
seseorang yang mengabdi dan melayani peserta didik usia 0-8 tahun dengan 
kemampuan dan profesionalisme dalam bidangnya. Pendidik anak usia dini 
tentu memahami bagaimana aspek perkembangan anak yang harus dilalui dan 
distimulasi. Tentunya dalam Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini pendidik 
akan melaksanakan tugasnya sebagai fasilitator dalam menstimulasi 
perkembangan peserta didik. Stimulasi berbagai aspek perkembangan salah 
satunya perkembangan bahasa anak. Aspek perkembangan bahasa sudah 
seharusnya di stimulasi sejak dini sebagai bekal anak dapat berkomunikasi. 
Sebagaimana menurut Zubaidah (2004) mengatakan bahwa keterampilan 
bahasa anak sudah seharusnya dioptimalkan dan dikembangkan sejak dini agar 
anak dapat berkomunikasi baik dengan orang lain dan cukup memiliki berbagai 
pengetahuan. 
Keterampilan aspek bahasa tersebut sudah tercantum dalam Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) berdasarkan tingkat usia. Menurut 
Suminah, dkk. (2015) keterampilan bahasa anak usia dini yang dapat 
dikembangkan seperti yang tercantum dalam Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STPPA) meliputi memahami bahasa (reseptif), 
mengekspresikan bahasa (ekspresif), dan keaksaraan. Beberapa keterampilan 
bahasa yang tercantum tersebut dapat menjadi panduan bagi guru dalam 
melaksanakan tugas pengembangan. Berbagai program pembelajaran yang 
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pembelajaran literasi. Literasi dan bahasa sangat berkaitan, hal tersebut 
diungkapkan oleh Resmini (2013) bahwa literasi sering dikaitkan sebagai 
kemampuan berbahasa. Literasi dapat disebut melek aksara atau keberaksaraan. 
Literasi menurut Wartomo (2017) adalah seperangkat kemampuan dan 
keterampilan individu dalam membaca, menulis, berbicara, dan berhitung. 
Pembelajaran literasi sampai saat ini menjadi suatu hal penting dalam 
pembelajaran bahasa, karena dapat menstimulasi perkembangan bahasa anak.  
Berkembangnya waktu, literasi kini tidak hanya pada literasi membaca dan 
menulis atau disebut sebagai literasi konvensional. Menurut Lilik (dalam 
Herawati, 2017) mengatakan bahwa saat ini literasi memiliki arti luas sehingga 
keberaksaraan bukan lagi makna tunggal melainkan mengandung beragam arti. 
Saat ini terdapat model literasi yaitu literasi visual yang dapat mendukung 
perkembangan bahasa anak secara menyeluruh. 
Menurut Sidhartani (2016) literasi visual merupakan kemampuan dalam 
menginterpretasikan pesan visual dan mengaplikasikan pemahaman tersebut 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Pada dasarnya 
konsep literasi visual sama seperti literasi pada umumnya tetapi, literasi visual 
menginformasikan pada anak untuk membaca dan memahami gambar atau text 
visual dan menulis secara visual atau menggambar. Literasi visual dapat 
dilaksanakan pada anak usia dini.  Menurut Arizpe, dkk. (dalam Pantaleo, 2005) 
pada dasarnya anak usia dini sangat mudah dan senang menerima informasi 
secara visual. Anak selalu tertarik dalam sebuah gambar atau pesan visual. 
Literasi visual salah satu model literasi yang banyak diterapkan pada anak usia 
dini (Riady, 2013). Literasi visual pada anak usia dini penting dilaksanakan 
karena dapat menstimulasi perkembangan bahasa anak, baik dalam indikator 
memahami bahasa, mengekspresikan bahasa, dan keaksaraan awal. 
Keakasaraan awal anak dapat dilaksanakan melalui pembelajaran literasi visual. 
Hal tersebut didukung oleh salah satu pakar pendidikan bahwa keaksaraan awal 
dapat membangun calon pembaca yang berminat baca dengan menguasai 
bahasa lisan, lingkungan beraksara, pengetahuan abjad melalui bernyanyi, 
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tentang buku seperti seolah membaca/seolah menulis (Ruang Guru PAUD: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa literasi visual penting dilaksanakan 
sebagai langkah pembelajaran keaksaraan awal, sehingga keaksaraan awal tidak 
lagi terbatas pada menulis dan membaca. Pada Pendidikan Anak Usia Dini 
membaca gambar merupakan kegiatan membaca permulaan yang dilakukan 
sebelum pengenalan membaca verbal dan lancar dalam bahasa tulisan. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Nurannisaa (2017) bahwa membaca gambar bagi 
anak usia dini dilakukan jauh beberapa bulan sebelum pengenalan menjadi 
bahasa verbal dan dilakukan beberapa tahun sebelum seseorang menjadi lancar 
dalam bahasa tulisan. Selain anak mampu membaca gambar, anak perlu belajar 
untuk mengidentifikasi, membaca, dan memahami gambar. Hal tersebut dapat 
menjadikan anak terpelajar dalam bahasa visual sehingga dapat berkomunikasi 
dan mengikuti zaman yang dipenuhi dengan gambar visual. Selain itu, literasi 
visual dapat meningkatkan berfikir kritis dalam memahami sebuah pesan visual, 
meningkatkan daya ingat anak dalam menyampaikan kembali sebuah informasi 
melalui suatu gambar atau visual dan meningkatkan daya kreatifitas anak dalam 
sebuah karya gambar. Menurut Nurannisaa (2017) anak perlu memiliki 
kemampuan dalam membaca dan menulis pesan dalam bentuk visual sehingga 
anak memiliki kemampuan untuk menafsirkan, mengenali, menghargai, dan 
memahami informasi yang disajikan melalui tindakan, objek, dan simbol yang 
terlihat, alami, atau buatan manusia. Lebih jauh dari itu, menurut Callow (dalam 
Emanuel, dkk. 2013) literasi visual dapat meningkatkan kemampuan anak peka 
terhadap lingkungannya. Literasi visual memiliki pengaruh yang besar dalam 
interaksi manusia dengan lingkungannya. Dalam pembelajaran budaya literasi, 
literasi tidak bisa dilakukan akselerasi jika aspek tumbuh kembang siswa secara 
mendasar belum dipahami oleh guru. Literasi visual kini mulai hadir sebagai 
salah satu inti dari kompetensi literasi informasi yang harus dikenalkan lebih 
awal kepada anak usia dini sebagai bagian dari literasi dini untuk membangun 
lingkungan literasi selanjutnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa literasi visual anak begitu penting 
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beberapa penelitian sebelumnya mengenai literasi visual untuk anak salah 
satunya menurut Ayu, Putu Eka (2019) dengan skripsinya yang berjudul 
Pemanfaatan Literasi Visual guna Membentuk Keterampilan Berfikir Kritis 
Anak Usia Dini mengatakan bahwa dengan memanfaatkan literasi visual, anak 
dapat siap dalam menyambut era literasi digital. Siswa perlu memiliki 
kemampuan dalam memilih sumber informasi yang relevan dan berkualitas  
melalui kemampuan berfikir kritis dan beberapa kemampuan lain seperti 
menganalisis, memeriksa, menafsirkan, mengevaluasi bukti dengan diasah 
melalui pemanfaatan literasi visual. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Pantaleo (2005) di Australia, beliau meneliti respon visual, tertulis, verbal anak 
kelas satu SD terhadap buku bergambar dengan metode membaca keras 
interaktif terhadap sebuah buku bergambar, beliau mengatakan penelitiannya 
tersebut dapat meningkatkan kemampuan literasi visual. Hasilnya mengatakan 
bahwa anak-anak sangat suka dalam membaca gambar dan dapat merespon baik 
melalui visual maupun verbal terhadap suatu sastra.  
Akan tetapi, saat ini pembelajaran literasi visual masih belum optimal 
dilaksanakan di berbagai Lembaga PAUD. Banyak diantaranya belum 
memahami konsep budaya literasi visual. Lembaga PAUD saat ini belum 
banyak memanfaatkan pembelajaran literasi visual. Pendidik saat ini selalu 
fokus dengan budaya literasi membaca dan menulis atau literasi konvensional. 
Menurut Basyiroh ( 2017) beberapa lembaga mengartikan budaya literasi pada 
anak usia dini seperti pembelajaran literasi di Sekolah Dasar dimana anak 
diharuskan membaca dan menulis dengan duduk yang rapi. Salah satu yang 
menjadi bahan diskusi bagi peneliti yaitu mengenai pandangan guru berkaitan 
dengan literasi visual anak di Kecamatan Sumedang Utara. Kecamatan 
Sumedang Utara adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 
Sumedang yang memiliki jumlah Guru Taman Kanak-kanak sebanyak 78 
orang. Hampir setengah dari jumlah tersebut Guru di Kecamatan Sumedang 
Utara sudah tersertifikasi. Rata-rata Lembaga TK di Kecamatan Sumedang 
Utara sudah merata kesejahteraannya. Akan tetapi Guru TK di Kecamatan 
Sumedang Utara belum sepenuhnya optimal melakukan kegiatan pembelajaran 
literasi visual. Sampai kini, pembelajaran literasi masih berkaitan dengan 
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literasi konvensional seperti literasi membaca dan menulis. Sampai saat ini guru 
belum mendapatkan pemahaman mengenai berbagai macam literasi sebagai 
suatu pembelajaran yang dapat dikenalkan pada anak usia dini. literasi masih 
terkesan bersifat konvensional. Padahal literasi visual kini menjadi salah satu 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kurangnya 
pemahaman guru tersebut dapat berakibat rendahnya kreatifitas dalam sistem 
pembelajaran literasi, literasi akan bersifat suatu hal pembelajaran yang kaku. 
Padahal literasi visual menjadi salah satu solusi guru dalam meningkatkan 
berbagai aspek perkembangan anak dengan cara yang menyenangkan. Maka 
dari itu, perlu adanya usaha untuk mencari tahu bagaimana persepsi Guru 
Taman Kanak-kanak di Kecamatan Sumedang Utara tentang literasi visual, 
dimana saat ini literasi visual menjadi salah satu pembelajaran literasi yang 
dapat mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan dalam latar belakang maka 
hal yang dapat diidentifikasi sebagai permasalahan yang berkaitan dengan 
persepsi guru taman kanak-kanak tentang literasi visual pada anak usia dini 
yaitu : 
1.2.1. Pada umunya proses pembelajaran literasi masih banyak dilaksanakan 
secara konvensional yaitu terbatas pada literasi membaca dan menulis. 
1.2.2. Beberapa pendidik kurang memerhatikan tahapan dari pembelajaran 
literasi. Pada umumnya pembelajaran literasi sebagai akselerasi anak 
untuk melek aksara. 
1.2.3. Pembelajaran literasi visual di Lembaga PAUD Kecamatan Sumedang 
Utara belum optimal. 
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1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
1.3.1.  Bagaimana persepsi Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan 
Sumedang Utara tentang literasi visual pada anak usia dini? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 
bertujuan: 
 
1.4.1.  Mengetahui persepsi Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan 
Sumedang Utara tentang literasi visual pada anak usia dini. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
pengembangan budaya literasi yang kini semakin luas dengan 
mengoptimalkan pengembangan literasi visual. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
     Dengan adanya penelitian ini diharapkan pendidik dapat terus 
menggali informasi mengenai budaya literasi visual sehingga dapat di 
optimalkan dalam proses pembelajaran 
b. Bagi Peneliti 
     Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti dapat 
mengetahui pandangan setiap pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran literasi visual sebagai salah satu pembelajaran dalam 
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c.  Bagi Pembaca 
     Dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca dapat ikut serta 
menggali informasi mengenai literasi visual sebagai bahan acuan 
untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
 
1.6. Sistematika Penelitian 
Laporan penelitian ini ditulis berdasarkan pedoman penulisan yang berlaku 
di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, yaitu yang ditulis dalam bab I-V 
yang terdiri dari: 
Bab I pendahuluan, merupakan bagian yang menjelaskan latar belakang dari 
penelitian yang akan dilakukan, adapun komponen lainnya yang terdapat pada 
bagian ini yaitu identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab II kajian teori, menjelaskan mengenai kajian literatur literasi visual 
pada anak usia dini. 
Bab III metodelogi penelitian, pada bagian ini menjelaskan mengenai 
metode dan desain penelitian survey, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel penelitian, partisipan penelitian, instrumen 
penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, pengumpulan data, teknik 
analisis data. 
Bab IV, pada bagian ini menjelaskan hasil temuan penelitian melalui survey 
dalam mencari data persepsi guru TK di Kecamatan Sumedang Utara tentang 
literasi visual anak usia dini 
Bab V, pada bagian ini berisikan simpulan dan saran yang dapat diberikan 
dari penelitian yang telah dilakukan, bagi pendidik, peneliti dan pembaca pada 
umumnya 
 
